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ISOLATION AND IDENTIFICATION
OF AMYLASE PRODUCING THERMOPHILIC BACTERIA
FROM TANJUNG SAKTI HOT SPRINGS OF LAHAT IN SOUTH SUMATRA

By

NUR ADIAN
08071004011

ABSTRACT

The research on isolation and identification of amylase producing thermophilic
bacteria from Tanjung Sakti hot springs of Lahat in South Sumatra has been done to get
isolate of amylase producing thermofilic bacteria local and identification of amylase
producing thermophilic bacteria. The research had been carried out from March to
December 2011 in Microbiology and Genetics and Biotechnology Laboratory, Department
of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, University of Sriwijaya.
Thermofilic bacteria were isolated from Tanjung Sakti hot springs, Tanjung Sakti Pumi
district, Lahat Residence with temperature of 70°C to 94°C and pH values 11.2. Selection
of amylase producing thermophilic bacteria by Strach solid media. Quantitative data are
analysed on the basis of standard deviation and qualitative data are analysed on the basis of
the character bacteria groups The results of this research were found four isolates that can
produce amylase with highest amylolitic index 0.85 by TAS5 isolate. Based on
morphological and physiological character isolates, shows that all isolate amylase
producing thermofilic bacteria identified as a member of genera Saccharococcus.

Keywords: isolation, identification, amylase, thermophilic bacteria, Tanjung Sakti hot
springs
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ABSTRAK

Penelitian mengenai isolasi dan identifikasi bakteri termofilik penghasil amilase
dari sumber air panas Tanjung Sakti Lahat Sumatera Selatan dilakukan dengan tujuan
mendapatkan isolat bakteri termofilik lokal penghasil amilase dan mengidentifikasi isolat
bakteri yang didapat. Penelitian ini telah dilaksanakan pada Maret sampai Desember 2011,
bertempat di Laboratorium Mikrobiologi dan Genetika dan Bioteknologi, Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Bakteri
termofilik diisolasi dari lokasi sumber air panas Tanjung Sakti, Kecamatan Tanjung Sakti
Pumi, Kabupaten Lahat dengan suhu 70°C-94°C dengan pH 11,2. Seleksi bakteri termofilik
penghasil amilase dilakukan dengan menggunakan media Strach Agar. Data yang diperoleh
berupa data kuantitatif yang dianalisis berdasarkan standar deviasi dan data kualitatif yang
dianalis berdasarkan pengelompokkan karakter bakteri. Hasil penelitian didapatkan empat
isolat yang mampu menghasilkan amilase dengan indeks amilolitik tertinggi sebesar 0,85
yang dihasilkan oleh isolat TAS. Berdasarkan karakteristik morfologi dan fisiologi isolat,
menunjukkan bahwa keempat isolat bakteri termofilik penghasil amilase yang diidentifikasi
termasuk ke dalam genera Saccharococcus.

Kata kunci: isolasi, identifikasi, amilase, bakteri termofilik, air panas Tanjung Sakti
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan enzim berkembang pesat dalam berbagai industri. Enzim digunakan
dalam industri karena bersifat sangat spesifik dibandingkan dengan katalis anorganik.
Selain itu, enzim bekerja aman dan mudah dikontrol, dapat menggantikan bahan kimia
yang berbahaya, dan dapat didegradasi secara biologis. Aplikasi enzim di bioteknologi,
digunakan dalam bahan makanan, industri kimia, dan antibiotik (Anindyawati 2009: 1).

Enzim dapat diperoleh dari mikroorganisme, tumbuhan dan hewan. Sebagai
penghasil enzim, mikroorganisme lebih menguntungkan dan paling banyak digunakan
dibandingkan dengan tumbuhan dan hewan karena pertumbuhannya cepat, dapat
tumbuh pada substrat yang murah, lebih mudah ditingkatkan hasilnya melalui
pengaturan kondisi pertumbuhan dan rekayasa genetik, serta mampu menghasilkan
enzim yang ekstrim (Akhdiya 2003: 2). Berbagai jenis isolat mikroorganisme telah
didapatkan dan diketahui memiliki peranan besar sebagai penghasil enzim. Beberapa
enzim berpotensi dalam bidang industri diantaranya amilase (Setiasih 2006: 1).

Amilase adalah enzim pendegradasi pati yang digunakan dalam industri makanan
atau minuman, tekstil, kertas, farmasi dan lain-lain. Amilase dapat diproduksi oleh
berbagai jenis mikroba dan umumnya oleh jenis bakteri dan kapang. Bakteri penghasil
enzim ini diwakili oleh Bacillus sp, bakteri ini diketahui mampu memproduksi enzim

pendegradasi pati. Dari kelompok kapang umumnya diwakili oleh marga Rhizopus dan

Aspergillus.




Di industri pangan, enzim amilase berfungsi untuk menghidrolisis pati menjadi
gula sehingga dapat dimanfaatkan untuk produksi sirup glukosa ataupun sirup fruktosa
yang mempunyai tingkat kemanisan tinggi, pembuatan roti, dan makanan bayi. Di
industri tekstil enzim a-amilase digunakan untuk membantu dalam proses penghilangan
pati, yang digunakan sebagai perekat untuk melindungi benang saat ditenun agar lentur.

Aplikasi enzim di bidang industri semakin menuntut adanya enzim yang tahan
lingkungan, terutama suhu. Hal ini berkaitan dengan keuntungan yang akan diperoleh
bila proses produksi dilakukan pada suhu tinggi, diantaranya mengurangi kontaminasi,
dan menurunkan viskositas dari larutan. Keuntungan menggunakan bakteri termofilik
dalam produksi enzim antara lain laju reaksi tinggi, memiliki sifat fisik medium
pertumbuhan yang menguntungkan, dan pertumbuhan bakteri patogen serta
menghasilkan enzim yang termostabil. Enzim amilase termofil telah berkembang
menggunakan bakteri termofilik yaitu bakteri yang dapat tumbuh pada daerah dengan
suhu antara 42 °C sampai 100 °C atau lebih. Bakteri termofilik hidup dan berkembang
biak dalam suhu ekstrem, yaitu antara 45 °C hingga 80 °C (Brock 1985 dalam
Pujiraharti 2008: 48).

Bakteri termofilik hidup di habitat ekstrim beberapa di antaranya adalah di sumber
air panas, kawah gunung berapi, dan di celah hidrotermal kedalaman laut. Salah satunya
adalah sumber air panas yang ada di daerah Tanjung Sakti Sumatera Selatan. Sumber
air panas yang ada di Tanjung Sakti berpotensi untuk mendapatkan isolat bakteri
penghasil enzim amilase yang termostabil. Sumber air panas ini merupakan salah satu

objek wisata yang cukup banyak di kunjungi oleh wisatawan lokal. Untuk itu, sebelum



terjadi perubahan lingkungan, ekosistem dan habitat bagi bakteri termofilik maka perlu
dilakukan eksplorasi bakteri termofilik pada sumber air panas Tanjung Sakti.
1.2 Perumusan Masalah
Permintaan industri akan jenis enzim termostabil semakin meningkat, karena
berbagai proses enzimatis memang dilakukan pada suhu di atas suhu kamar. Mengingat
pentingnya peranan amilase dalam bioteknologi, maka upaya yang dilakukan pada
penelitian ini adalah mencari bakteri termofilik yang menghasilkan enzim amilase dari
sumber air panas. Dengan melakukan isolasi bakteri termofilik diharapkan dapat
diperoleh isolat bakteri termofilik lokal yang menghasilkan enzim amilase termostabil
terutama dari ekosistem sumber air panas Tanjung Sakti Kabupaten Lahat Sumatera
Selatan.
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan isolat bakteri
termofilik penghasil amilase dan mengidentifikasi isolat yang di dapat.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai strain lokal
bakteri termofilik penghasil amilase dari sumber air panas Tanjung Sakti Kabupaten

Lahat Sumatera Selatan dan strain lokal penghasil enzim amilase termostabil dapat

dimanfaatkan dalam bidang industri.
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